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ABSTRACT

Jabon (Neolamarckia cadamba (Roxb.) Boser.) is commonly planted for many purposes, such
as furniture, raw material for plywood industries, and land rehabilitations. Eventhough this tree
has no significant pests and diseases, weed control treatments are required. Many weed control
treatments are known to affect vegetation structure of weed. Thus, the objective of this study
was to examine the effect of several weed control treatments to the vegetation structure of
weed under Jabon plantation. This study was conducted in Kecamatan Tanah Putih Tanjung
Melawan, Kabupaten Rokan Hilir, Riau Province in 2012. Non Factorial Randomized Group
Design with five replications was applied to perform the study. There were four treatments
(glyphosate, paraquat, mixture of glyphosate and paraquat, and legume cover crop/LCC) and
control. The results revealed that glyphosate and paraquat had the highest value in surpressing
the weed growth as much as 34,45% and 31,11% (P>0.05) after one month application. Yet,
after three months, LCC was significantly surpressed the number of weed (49,44%) (P<0.05)
compared to other weed control treatments. Among all weed species, Blumea sp. was the
dominant species after one month of glyphosate and paraquat application. Nevertheless, an
application of glyphosate-paraguat mixture and LCC resulted Ottochloa nodosa as the dominant
species after one month application.
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PENDAHULUAN

Jabon (Anthocephalus cadamba) merupakan pohon asal daerah tropis yang merupakan jenis
asli dari Asia Selatan dan Asia Tenggara termasuk Indonesia. Jenis ini telah sejak lama ditanam
pada skala luas sejak tahun 1930 di daerah Jawa Barat, Jawa Timur, Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, dan hampir di seluruh Sumatera (Krisnawati et al., 2011). Kemampuannya
yang cepat tumbuh, toleran pada berbagai tipe tanah, dan tidak memiliki serangan hama dan
penyakit yang serius membuat jabon banyak dipilih oleh industri kayu pertukangan dan kegiatan
rehabilitasi lahan (Widiyanto & Siarudin, 2016). Jabon sangat umum digunakan untuk mengganti
jenis tanaman jati setelah panen di pulau Jawa (Irawan & Purwanto, n.d.; Krisnawati et al., 2011,
Wahyudi, 2012; Widiyanto & Siarudin, 2016). Kayu jabon cocok untuk digunakan pada berbagai
industri seperti bahan baku plywood, kontruksi ringan, plafon, pahat, sumpit, dan pensil. Bahkan
dapat digunakan sebagai bahan baku bagi industri pulp dan kertas setelah dicampur dengan serat
panjang untuk meningkatkan kualitas seratnya (Lempang, 2014).
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Menurut Krisnawati et al. (2011) meskipun memiliki beberapa keunggulan, tanaman jabon
memiliki sifat light-demander dan membutuhkan intensitas cahaya yang sangat tinggi untuk
tumbuh pada masa permudaannya sehingga pada masa ini pengendalian gulma (weed control
treatments) sangat penting bagi pertumbuhan jabon. Salah satu teknik pengelolaan Jabon untuk
meningkatkan hasil adalah pengendalian gulma. Menurut Chauhan (2020) gulma berkompetisi
untuk mendapatkan sinar matahari, air, nutrisi, dan ruang dengan tanaman inang. Selain itu, gulma
dapat menjadi inang alternatif ataupun sementara bagi beberapa serangga hama dan patogen
penyebab penyakit, menghancurkan vegetasi asli, dan mengancam keberadaan vegetasi dan hewan
asli (Vila et al., 2021). Sementara itu, sebuah studi yang dilakukan oleh Kleiman & Koptur (2023)
dan Iderawumi (2018) menunjukkan hal yang berkebalikan mengenai keberadaan gulma yang
justru menguntungkan karena dapat bermanfaat untuk mengusir beberapa serangga hama terutama
jika jenis tersebut memiliki senyawa penolak yang tidak disukai serangga hama atau bahkan
meningkatkan keberadaan serangga predator dan parasitoid. Gulma juga dapat menjadi salah satu
sumber pakan alternatif bagi polinator ketika memasuki musim paceklik (Enggar & Pribadi, 2018;
Pribadi & Wiratmoko, 2022; Pribadi & Roza, 2021).

Beberapa teknik pengendalian yang banyak diterapkan oleh petani adalah dengan
penyemprotan herbisida baik kontak maupun sistemik dan pemanfaatan Legume Cover Crop
(LCC). Pada pengendalian secara kima, jenis herbisisda yang paling sering digunakan adalah
isopropilamin glifosat (C6H17N205P) dan paraquat diklorida (C12H14CI2N2) (Adnan &
Hasandin, 2012; Oktavia et al., 2014; Prasetio & Wicaksono, 2017; Sembiring & Sembayang,
2019). Studi yang dilakukan oleh Prianto et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan herbisida
jenis paraquat dengan dosis 25 ml dalam 5 liter air mampu mematikan gulma dari kelompok paku-
pakuan di hari ke-13 sedangkan herbisida glifosat dengan dosis 30 ml dalam 5 liter air akan
mematikan paku-pakuan pada hari ke-19. Lebih lanjut, studi yang dilakukan oleh Husain et al.
(2022) dan Syarovy et al. (2021) memperlihatkan keefektifan LCC sebagai sebagai pengendali
gulma dan penambah unsur hara di perkebunan jagung dan kelapa sawit. Beberapa jenis tanaman
LCC yang banyak digunakan adalah Mucuna bracteate (MB), Calopogonium mucunoides (CM),
Centrosema pubescens (CP), Calopogonium caeruleum (CC), dan Pueraria javanica (PJ) yang
memiliki pertumbuhan dan kerapatan yang cepat, memfiksasi nitrogen, dan tidak menjadi pesaing
bagi tanaman utama (Lehmann et al., 2000).

Pengaplikasian beberapa teknik pengendalian gulma diduga akan memiliki pengaruh yang
berbeda terhadap struktur vegetasi dan persentase tutupan gulma di bawah tegakan jabon. Menurut
studi yang dilaporkan oleh Tzvetkova et al. (2019) paraquat merupakan jenis herbisida yang
penggunaannya telah dilarang di negara-negara Eropa, sedangkan penggunaan glifosat masih
diijinkan dengan pengawasan yang ketat. Hal ini disebabkan kedua jenis herbisida kimia ini
disalahkan dalam hal penurunan keragaman dan kelimpahan tidak hanya vegetasi tetapi juga
mengancam jenis serangga dan mikroorganisme (Dennis et al., 2018). Oleh sebab itu diperlukan
suatu studi untuk mengetahui pengaruh dari beberapa teknik aplikasi pengendalian gulma yang
sering digunakan oleh masyarakat terhadap struktur vegetasi tumbuhan bawah pada tegakan jabon
(Anthocephalus cadamba Miq.)

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada Juni 2012 s.d November 2012 di perkebunan
jabon berumur satu tahun yang berada pada Desa Ujung Tanjung, Kecamatan Tanah Putih Tanjung
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Melawan, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. Tipe tanah pada lokasi ini adalah podsolik merah
kuning dengan tekstur liat dan berpasir. Sebelum pemberian perlakuan, lokasi studi didominasi
oleh jenis Ottochloa sp., Mikania micrantha, Stenochlaena palustris, Imperata cylindrica,
Ageratum conyzoides, Scleria sumatrensis, dan Blumea sp.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok non Faktorial. Tipikal lokasi yang
berada di tepi sungai Rokan menjadikan pengelompokkan berdasarkan jarak terhadap sungai.
Perlakuan yang dicobakan terdiri atas penyemprotan herbisida bersifat sistemik (glifosat), kontak
(paraquat), kombinasi antara sistemik dan kontak, penaburan biji legume cover crop (LCC), dan
kontrol. Berikut kodefikasi untuk perlakuannya:

Al : Herbisida sistemik (glifosat) 2 liter/ha

A2 : Herbisida kontak (paraquat) 2 liter/ha

A3 : Kombinasi antara sistemik dan kontak 2 liter/ha

A4 : Penaburan LCC

A5 : Kontrol

Metode analisa vegetasi gulma menggunakan kombinasi dari metode kuadrat dan titik.
Metode kuadrat menggunakan bentuk bujur sangkar sebagai basis perhitungan gulma. Sedangkan
metode titik yang merupakan variasi dari metode kuadrat yang digunakan untuk menghitung jenis
gulma yang rapat, berbentuk anyaman, dan bergerombol sehingga menyebabkan tidak jelasnya
batas gulma baik antara jenis ataupun jenis yang sama. Pada ujung titik memiliki peran sebagai
penunjuk bagi setiap jenis gulma. Sedangkan alat sederhana yang digunakan adalah berupa
kerangka yang dimodifikasi dengan barisan jarum besi yang berjarak antara 5-10 cm. Sehingga,
jika jarum besi dilakukan penekanan ke bawah, maka hanya jenis gulma yang terkena jarum
tersebut yang masuk dalam perhitungan.

Sebanyak lima ulangan diberikan pada setiap perlakuan dan setiap perlakuan terdiri atas
luasan (plot) jabon ukuran 20x20 m dengan jarak antar plot adalah 20 m. Setiap plot dilakukan
pengamatan terhadap petak tumbuhan bawah berukuran 1x2 m sebanyak tiga buah. Sehingga
terdapat 60 petak tumbuhan bawah yang diamati pada penelitian ini. Pengamatan dilakukan
sebelum perlakuan, satu, dan tiga bulan setelah pemberian perlakuan. Parameter yang diamati pada
penelitian ini adalah jenis dan jumlah gulma yang berada pada petak tumbuhan bawah berukuran
1x2 m. Determinasi jenis gulma dilakukan dengan menggunakan buku panduan yang dikeluarkan
oleh Badan Litbang Kehutanan.

Pengolahan dan Analisis Data

Data vegetasi gulma yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus berikut:

Kerapatan Jenis (jumlah individu per satuan luas)

Y individu
Luas petak contoh

Kerapatan (K) =

K tan Relatif (KR K suatu jenis (ni) 100%
. = X
erapatan Relatif (KR) K total seluruh jenis (3 ni) °

Frekuensi (jumlah plot ditemukannya suatu jenis dari banyaknya jumlah plot yang dibuat, dimana
menyatakan besar intensitas diperolehnya jenis dalam pengamatan).



Y petak ditemukan suatu jenis

Frekuensi (F) =
rekuensi (F) Y seluruh petak pengamatan

] ] F suatu jenis
Frekuensi Relatif (FR) = F total seluruh eni X 100%
otal seluruh jenis

Indeks Nilai Penting (INP) (salah satu indeks untuk menentukan tingkat dominasi dan kepentingan
suatu jenis tumbuhan serta peranannya dalam komunitas)

Indeks Nilai Penting (INP) = KR + FR (200%)

Persentase tingkat tutupan gulma (TTG) (%)

Y gulma yang mati setelah aplikasi

TTG = 100% — (. x 100%)

Y seluruh gulma pada luasan plot 2x1 m

Data yang diperoleh dianalisa secara deskriptif kualitatif terhadap tiga jenis gulma yang
mendominasi setelah pemberian perlakuan. Sedangkan data berupa struktur vegetasi gulma dan
tingkat kematian gulma dilakukan analisa secara deskriptif kuantitatif dengan melakukan uji
perbandingan menggunakan Anova dan uji lanjut Tukey untuk mengetahui perlakuan terbaik
terhadap persentase jumlah kematian tumbuhan bawah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Tutupan Gulma

Parameter tingkat tutupan gulma ini dilakukan untuk melihat tingkat efektivitas beberapa
tipe perlakuan terhadap gulma. Sebelum perlakuan, seluruh tutupan gulma menunjukkan persentase
tingkat tutupan gulma yang tidak berbeda nyata (P<0,05) (Tabel 1). Setelah pemberian satu bulan
pemberian perlakuan, hasil pengamatan menunjukkan bahwa tingkat tutupan gulma terendah
adalah pada perlakuan kombinasi glifosat dengan paraquat (A3), yaitu sebesar 31,11%. Akan tetapi,
nilai ini tidak berbeda nyata dengan perlakuan penyemprotan herbisida tunggal paraquat (A2).
Sedangkan terhadap perlakuan penyemprotan herbisida berbahan aktif glifosat, penaburan biji LCC
dan kontrol, perlakuan kombinasi herbisida ini memiliki nilai yang berbeda nyata (P<0,05) (Tabel
1). Penghitungan tutupan gulma pada perlakuan penaburan biji LCC dilakukan dengan menghitung
tutupan jumlah tumbuhan yang hidup selain jenis LCC.

Tabel 1. Pengaruh beberapa perlakuan terhadap persentase tingkat tutupan gulma (TTG)
Tingkat Tutupan Gulma (%)

Perlakuan Sebelum Satu Bulan Sesudah Tiga Bulan Setelah
Perlakuan Perlakuan Perlakuan
Al 88,897 38,89° 72,77°
A2 83,347 34,45° 85,00%
A3 97,22% 31,11°¢ 75,00°
A4 90,227 41,67° 49,44°¢
A5 88,83% 96,672 95,58°

Keterangan: huruf di belakang angka menunjukkan beda nyata pada taraf o= 5%
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Pada bulan ketiga, setelah pemberian perlakuan, persentase tutupan gulma terendah adalah
pada perlakuan penaburan LCC yang memiliki nilai 49,44%. Nilai ini memiliki perbedaan yang
nyata dengan seluruh perlakuan lainnya (P<0,05) (Tabel 1). Selain kontrol, perlakuan yang
memiliki persentase tutupan gulma terendah adalah pada perlakuan penyemprotan herbisida kimia
berbahan aktif paraquat, yaitu sebesar 85%. Akan tetapi, nilai ini tidak berbeda nyata (P<0,05)
dengan perlakuan penyemprotan herbisida tunggal berbahan aktif glifosat maupun kombinasi
glifosat dan paraquat yang masing-masing memiliki nilai 72,77% dan 75% (Tabel 1).

Berdasarkan pengamatan pada perlakuan pengendalian gulma secara kimia (perlakuan A1,
A2, dan A3) diperoleh hasil bahwa teknik pengendalian gulma dengan menggunakan bahan aktif
paraquat memberikan hasil persentase kematian (efikasi) yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan menggunakan campuran bahan aktif paraquat dan glifosat namun berbeda nyata dengan
efikasi pada perlakuan pengendalian gulma dengan menggunakan bahan aktif glifosat (P>0,05).
Hal ini diduga disebabkan oleh sifat dari paraquat yang merupakan herbisida kontak yang dapat
mematikan jaringan atau organ tanaman yang terkena cairan, sehingga kemampuan dari bahan aktif
glifosat yang bersifat sistemik dan harus terdistribusi ke seluruh jaringan tanaman menjadi
terhambat karena jaringan tanaman tersebut telah terlebih dahulu mati oleh paraquat yang
merupakan herbisida kontak (Akinloye et al., 2020; Lehoczki et al., 2006; Tzvetkova et al., 2019).

Paraquat memiliki kemampuan dalam mematikan gulma dengan waktu yang lebih cepat
dibandingkan dengan glifosat akan tetapi lebih cepat juga terjadi penutupan oleh gulma kembali.
Hal ini sesuai dengan studi yang dilakukan oleh Akram et al. (2019) yang menyatakan bahwa
paraquat memiliki efek yang lebih cepat dalam mematikan gulma dibandingkan glifosat. Hal ini
terlihat pada perlakuan dengan menggunakan paraquat setelah tiga bulan pemberian perlakuan,
tingkat penutupan gulma mencapai tingkat 85% sedangkan pada perlakuan dengan menggunakan
glifosat setelah 3 bulan penyemprotan menunjukkan tingkat penutupan gulma di angka 72,77%.
Meskipun secara uji statistik tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P>0,05).

Pada jenis gulma berdaun sempit, kematian pada bagian di atas permukaan tanah bukan
merupakan masalah selama bagian akarnya tidak mati sehingga gulma akan cepat tumbuh kembali.
Berbeda dengan mekanisme kerja paraquat, glifosat merupakan herbisida sistemik yang
memerlukan waktu lebih lama untuk menunjukkan hasil tetapi lebih tahan lama. Hal ini disebabkan
karena glifosat memerlukan waktu lebih lama untuk terdistribusi pada seluruh bagian gulma dan
mematikan gulma tersebut. Menurut Gangeram et al. (1989), Priyanto et al. (2020), Stuart et al.
(2023). dan Walsh & Kingwell (2021) glifosat memiliki mekanisme kerja yang lebih lambat dan
tidak terlalu beracun bagi tumbuhan dibandingkan paraquat. Akan tetapi, glifosat memiliki
kemampuan untuk membunuh seluruh bagian gulma yang ada di permukaan tanah dan bawah
tanah (akar) sehingga gulma yang terkena perlakuan ini akan mati sampai ke akarnya dan
membutuhkan waktu lebih lama untuk tumbuh kembali. Glifosat membunuh tanaman dengan
menghambat sintase 5-enolpiruvilshikimate-3-fosfat (EPSPS). EPSPS adalah enzim kunci dalam
jalur biosintesis shikimate yang diperlukan untuk produksi asam amino aromatik, auksin,
fitoaleksin, asam folat, lignin, plastokuinon, dan banyak produk sekunder lainnya (Kurniadie et al.,
2019). Lebih dari 30% karbon tetap oleh tanaman melewati jalur ini dan penghambatan EPSPS
oleh glifosat menurunkan regulasi jalur tersebut, yang menyebabkan lebih banyak lagi karbon yang
mengalir melalui jalur tersebut akumulasi shikimate dan shikimate-3-fosfat (De Maria et al., 2006;
Siehl, 1997). Hingga 16% dari tanaman kering materi dapat terakumulasi sebagai shikimate
(Achary et al., 2020).

Pada perlakuan kombinasi antara glifosat dan paraquat (A3), hasil pengamatan persentase
kerapatan gulma menunjukkan perbedaan yang tidak nyata dengan perlakuan penyemprotan
tunggal baik glifosat (A1) maupun paraquat (A2). Hal ini menunjukkan bahwa pencampuran kedua
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jenis herbisida ini tidak efektif dalam mematikan gulma dibandingkan dengan penggunaan
herbisida tunggal. Hasil ini serupa dengan studi yang dilakukan oleh Aladesanwa & Ayodele (2010
dan Kurniadie et al. (2019) yang menunjukkan hasil bahwa tidak ada perbedaan yang nyata antara
penggunaan campuran glifosat dan paraquat dengan pemakaian herbisida tunggal terhadap tingkat
kematian gulma. Akan tetapi, menurut Hay & Peterson (2018), akan terjadi respon antagonis
sebesar 58% apabila kedua jenis herbisida ini dicampur pada pengaplikasiannya.

Struktur Vegetasi Gulma

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jenis gulma berdaun sempit (Ottochloa nodosa)
mendominasi pada seluruh petak pengamatan sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan untuk
kelompok daun lebar memiliki kecenderungan untuk lebih bervariasi dibandingkan dengan daun
sempit. Beberapa jenis gulma berdaun lebar yang ditemui sebelum dilakukan pemberian perlakuan
adalah Mikania micrantha, Melastoma malabatrichum, dan Ageratum conyzoides. Akan tetapi,
secara umum jenis O. nodosa telah mendominasi seluruh perlakuan sebelum diberi perlakuan.

Pada perlakuan penyemprotan dengan glifosat, jenis gulma yang mendominasi setelah satu
bulan adalah kelompok gulma berdaun lebar, yaitu jenis Blumea sp. (INP=29,94). Sedangkan jenis
gulma yang mendominasi adalah kelompok berdaun sempit jenis O. nodosa (INP= 10,42),
kelompok gulma daun lebar jenis Globba sp. (INP= 10,42), dan kelompok gulma pakis-pakisan
jenis S. sumatrensis (INP= 10,42). Sedangkan setelah tiga bulan, jenis gulma berdaun sempit, yaitu
0. nodosa, kembali mendominasi dengan INP= 65,48 yang jauh lebih tinggi dibandingan INP pada
sebelum perlakuan (Tabel 2).

Serupa dengan perlakuan penyemprotan dengan glifosat, hasil pengamatan pada perlakuan
penyemprotan dengan paraquat setelah satu bulan menunjukkan bahwa vegetasi didominasi oleh
kelompok gulma berdaun lebar Blumea sp. (INP= 16,52). Sedangkan jenis gulma daun sempit, O.
nodosa, mendominasi selanjutnya dengan INP 9,35. Akan tetapi, pada pengamatan bulan ketiga,
struktur vegetasi gulma didominasi oleh kelompok gulma daun lebar jenis M. micrantha (INP=
54,51) sedangkan jenis gulma daun sempit, O. nodosa berada pada posisi ketiga mendominasi
(INP= 25,18) setelah Trigonostemon sp. di posisi kedua (INP= 32,09). Hal ini berbeda dengan
pengamatan tiga bulan paska penyemprotan menggunakan glifosat.

Pada perlakuan penyemprotan dengan campuran glifosat dan paraquat, jenis gulma yang
mendominasi satu bulan setelah perlakuan adalah kelompok gulma daun sempit jenis struktur
vegetasi didominasi oleh kelompok gulma teki-tekian jenis S. sumatrensis (INP= 21,58).
Kelompok kedua yang mendominasi adalah gulma daun lebar jenis M. micrantha (INP= 10,02)
(Tabel 2). Setelah tiga bulan, kelompok gulma berdaun lebar jenis M. micrantha mendominasi
dengan INP= 70,13 diikuti oleh kelompok gulma daun sempit jenis O. nodosa dengan INP= 39,06.

Sedangkan pada perlakuan dengan penaburan biji LCC menunjukkan bahwa pada seluruh
pengamatan baik sebelum, satu bulan, dan tiga bulan sesudah pengaplikasiannya menunjukkan
tidak banyak adanya perbedaan. Struktur vegetasi tetap didominasi oleh kelompok gulma daun
sempit jenis O. nodosa dengan INP= 22,50 , 42,46 , dan 42,24 pada sebelum, satu bulan, dan tiga
bulan setelah aplikasi. Kelompok gulma daun lebar yang mendominasi kedua adalah jenis M.
micrantha dengan INP= 11,90; 20,46; dan 35,34 sebelum, satu bulan, dan tiga bulan setelah
aplikasi (Tabel 2). Sedangkan jenis yang tidak ditemukan pada pengamatan ketiga adalah A.
conyzoides, Borierra alata, Pandanus sp., dan Amaranthus sp. (Tabel 2). Lebih lanjut, hasil ini
serupa dengan kontrol yang menunjukkan kecenderungan perubahan struktur vegetasi pada
perlakuan penaburan LCC yang menunjukkan tidak banyak perbedaan terhadap struktur
vegetasinya baik sebelum perlakuan sampai tiga bulan setelah perlakuan. Bahkan jenis O. nodosa
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mendominasi dengan INP= 87,50 di akhir pengamatan dibandingkan sebelum perlakuan (INP=
27,69) (Tabel 2).

Lim (1999) melaporkan bahwa penggunaan glifosat menyebabkan terjadinya suksesi gulma
ke dominasi gulma berdaun lebar. Hal ini didukung oleh studi yang dilakukan oleh Mukarromah &
Sembodo (2014) yang menyatakan bahwa glifosat pada dosis tertentu yang diaplikasikan pada
periode permudaan tanaman kelapa sawit dapat menekan pertumbuhan gulma berdaun sempit pada
empat minggu setelah pengaplikasian sehingga gulma daun lebar akan mendominasi. Kedua hasil
studi ini sesuai dengan hasil yang diperoleh pada penelitian ini dimana pada minggu keempat
setelah pengaplikasian glifosat, struktur vegetasi gulma mengalami perubahan dominasi menjadi
gulma daun lebar, yaitu Blumea sp. dan Trigonostemon sp. Glifosat adalah herbisida translokasi,
menghambat kerja enzim 5- enolpyruvylshikimate-3-phosphate synthase (EPSPS), enzim yang
terlibat dalam sintesa tiga asam amino (Basics & Pont, 2000; Kpan et al., 2022; Valavanidis, 2018).
Menurut Ngatiman et al. (2010), daun dan batang M. micrantha (salah satu jenis gulma berdaun
lebar) akan kering dan mati bila tersemprot glifosat akan tetapi kekeringan tersebut tidak terjadi
pada batang yang menjalar di permukaan tanah. Sehingga batang yang menjalar ke permukaan
tanah tersebut akan muncul tunas-tunas baru dan berkembang. Di samping itu banyak juga
bermunculan M. micrantha di sekitar pangkal tanaman 1 bulan setelah aplikasi herbisida. Hal ini
disebabkan terbukanya ruang di sekitar pangkal batang dan masuknya cahaya matahari sehingga
merangsang biji-biji gulma untuk tumbuh. Selain itu, Faiz (1989) melaporkan bahwa penyemprotan
campuran glifosat secara berturut pada perkebunan karet dewasa menyebabkan dominansi B. alata
dan senduduk (M. malabathricum) yang merupakan kategori gulma daun lebar.

Tabel 2. Struktur vegetasi gulma sebelum, satu bulan dan tiga bulan setelah perlakuan

P Sebelum Satu Bulan Setelah Tiga Bulan Setelah
2 . Perlakuan Perlakuan Perlakuan
< Jenis Gulma
5 KR FR KR FR KR FR
- @ @ ™ o o ™ ) o P
Ottochloa nodosa 11,11 1764 28,75 4,55 5,88 10,42 32,14 33,33 65,48
Mikania micrantha 7,69 17,64 25,33 12,50 33,33 45,83
Stenochlaena palustris 2,99 11,76 14,75
Scleria sumatrensis 2,56 5,88 8,44 4,55 5,88 10,42
Al  Ageratum conyzoides 1,28 5,88 7,16
Globba sp. 5,13 11,76 16,89 4,55 5,88 10,42 3,57 16,67 20,24
Blumea sp. 4,70 588 10,58 18,18 11,76 29,94 1,79 16,67 18,45
Dicranopteris lineraris 3,85 5,88 9,73
Microlepia sp. 1,28 5,88 7,16
Ottochloa nodosa 13,98 1499 2898 4,35 5,00 9,35 10,87 14,31 25,18
Mikania micrantha 6,36 1499 21,35 2,17 5,00 7,17 11,59 42,92 54,51
Stenochlaena palustris 0,42 5,00 5,42 2,17 14,31 16,48
Scleria sumatrensis 2,12 5,00 7,12 2,17 5,00 717
Trigonostemon 2,54 10,00 12,54 3,48 28,61 32,09
A2 Me_lastoma malabatrichum 0,85 5,00 5,84
Smilax sp. 0,42 5,00 5,42
Blumea sp. 1,27 10,00 11,27 652 10,00 16,52
Mimosa pudica 1,69 5,00 6,69
Pandanus sp. 3,81 10,00 13,81 2,17 5,00 7,17
Ageratum conyzoides 2,17 5,00 7,17
Boreria alata 2,97 5,00 7,96 2,17 5,00 7,17
Ottochloa nodosa 10,37 5,88 16,24 0,47 4,54 5,01 14,00 25,06 39,06
Mikania micrantha 6,10 1764 23,73 0,93 9,08 10,02 20,00 50,13 70,13
Stenochlaena palustris 0,61 5,88 6,49
Scleria sumatrensis 2,44 11,76 14,20 12,50 9,08 21,58
Neptolephis bisserata 0,61 5,88 6,49
A3 Trigonostemon 0,61 5,88 6,49
Melastoma malabatrichum 1,22 5,88 7,10
Globba sp. 3,05 5,88 8,93
Blumea sp. 6,71 11,76 18,47
Mimosa pudica 7,93 11,76 19,68 1,33 25,06 26,40

Pandanussp. 1,22 5,88 7,10 1,40 4,54 5,94




Ottochloa nodosa 10,71 16,67 27,38 22,50 19,96 42,46 17,24 25,00 42,24

Mikania micrantha 3,57 8,33 1190 12,13 16,89 20,46 10,34 25,00 35,34

Stenochlaena palustris 3,57 8,33 11,90 5,00 9,98 14,98 0,99 12,50 13,48

Scleria sumatrensis 1,79 8,33 10,12 2,50 9,98 12,48 1,38 12,50 13,88
Ad Ageratum conyzoides 8,93 8,33 17,26 1152 1092 19,85

Blumea sp. 1,79 8,33 10,12 1,25 9,98 11,23 0,57 12,50 13,07

Borierra alata 5,36 8,33 13,69 2,61 5,53 10,19

Pandanus sp. 1,79 8,33 10,12 875 2994 38,69

Melastoma malabatrichum 5,36 8,33 13,69 8,75 9,98 18,73 4,31 12,50 16,81

Amaranthus sp. 7,14 8,33 15,48

Ottochloa nodosa 7,69 20,00 27,69 952 20,00 29,52 50,00 37,50 87,50

Mikania micrantha 3,57 10,00 1357 561 2141 30,60 9,20 25,00 34,19
A5 Stenochlaena palustris 3,57 10,00 13,57 2,38 10,00 12,38 7,34 13,77 16,64

Scleria sumatrensis 1,79 10,00 11,79 2,38 20,00 22,38 13,79 25,00 38,79

Melastoma malabatrichum 12,50 10,00 2250 11,90 20,00 31,90 14,48 12,50 26,98

Ageratum conyzoides 1,79 20,00 21,79 17,86 10,00 27,86 5,95 10,00 15,95

Trigonostemon sp. 5,36 10,00 15,36 1,19 10,00 11,19

Pada herbisida berbahan aktif glifosat, zat aktifnya akan ditranslokasi dari bagian dedaunan
sampai ke bagian akar dan bagian lainnya sehingga merusak sistem keseluruhan di dalam tubuh
gulma. Menurut Purba (2009), glifosat memiliki daya bunuh yang tinggi terhadap rerumputan dan
sering mengeradikasi gulma rerumputan lunak seperti Paspalum conjugatum dan O. nodosa
sehingga akhirnya tanah menjadi terbuka. Kesempatan seperti ini memberi kesempatan bagi
banyak biji-biji gulma berdaun lebar untuk berkecambah dan akhirnya menjadi dominan (Purba,
2004; Sumekar & Umiyati, 2017). Lebih lanjut, dominansi gulma berdaun lebar sering cenderung
lebih merugikan karena lebih sulit dikendalikan. Oleh sebab itu, pada perkebunan kelapa sawit,
gulma berdaun sempit seperti Ottochloa sp. lebih sering dibiarkan untuk menghambat pertumbuhan
gulma daun lebar (Purba, 2009).

Pada penggunaan herbisida jenis paraquat, pemakaiannya memiliki keunggulan dalam hal
suksesi gulma, fitotoksisitas, dan rainfastness (Dalimunthe et al., 2015). Suksesi gulma berkaitan
dengan aktivitas kerja dari herbisida (mode of action) yang dapat menyebabkan kematian pada
bagian atas gulma dengan cepat tanpa merusak bagian sistem perakaran, stolon, atau batang dalam
tanah, sehingga dalam beberapa minggu setelah pengaplikasian (Dalimunthe et al., 2015;
Madusari, 2016; Purba, 2004, 2009). Hal ini tampak pada perlakuan A2 yang menunjukkan tingkat
dominasi dari O. nodosa yang mulai menunjukkan dominasinya dalam waktu satu bulan setelah
aplikasi.

Pada perlakuan pengendalian gulma dengan menggunakan LCC menunjukkan bahwa
dominasi gulma memiliki kecenderungan untuk sama pada setiap pengamatannya. Misalnya adalah
pengamatan pada perlakuan A4 menunjukkan dominasi jenis yang hampir sama untuk setiap
pengamatannya paska pengaplikasian. Hal ini diduga disebabkan oleh kemampuan LCC yang
lambat dalam menghambat pertumbuhan dan perkembangan gulma karena masih pada tahap awal
pertumbuhan sehingga banyak terdapat ruang terbuka yang terkena paparan dari sinar matahari dan
sinar matahari ini dapat memacu pertumbuhan gulma terutama gulma dari kelompok daun sempit.
Akan tetapi, pada bulan ketiga pengamatan, nilai dominasi O. nodosa menunjukkan penurunan
yang diakibatkan mulai berkembangnya jenis LCC ini untuk menutupi ruang hidupnya.
Penggunaan LCC dapat menurunkan populasi dan sebaran gulma yang bersifat merugikan, dan
pengaruhnya akan terlihat sekitar delapan s.d sepuluh bulan pasca pengaplikasian (Asbur et al.,
2018; Madusari, 2016; Nufvitarini et al., 2016; Probowati et al., 2014).

INP jenis vegetasi pada suatu komunitas merupakan salah satu variabel yang digunakan
untuk menunjukkan peranan jenis vegetasi tertentu di dalam komunitasnya. Kehadiran suatu atau
beberapa jenis vegetasi pada suatu komunitas menunjukkan bahwa jenis tertentu tersebut memiliki
kemampuan beradaptasi dengan habitat dan bersifat toleran terhadap kondisi lingkungan atau
perlakuan yang diberikan (Yuliantoro & Frianto, 2019). Sehingga dalam hal ini, gulma yang
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memiliki sifat lebih toleran dapat berkembang biak dan meningkatkan dominasi, sementara gulma
yang rentan terhadap herbisida dapat dikendalikan secara lebih efektif. Beberapa faktor penyebab
lainnya adalah perubahan terhadap kondisi ekologi gulma (tanah, kompetitor, iklim, paparan sinar
matahari, dan kelembaban) sehingga kondisi demikian menjadi cocok dengan kondisi ekologis
untuk jenis-jenis gulma tertentu dan dapat menjadi faktor pendorong bagi gulma tersebut untuk
dapat berkembang dengan lebih baik (Kubiak et al., 2022; Prado et al., 2022; Yuliantoro & Frianto,
2019). Sementara itu, bagi jenis gulma yang tidak sesuai dengan kondisi tersebut, maka mengalami
penurunan INP. Kedua, pemberian perlakuan herbisida dapat mengganggu kondisi ekosistem tanah
dengan mengubah keseimbangan populasi makroorganisme dan mikroorganisme di dalamnya
(Ratcliff et al., 2006). Hal Ini dapat mempengaruhi tingkat kompetisi antara tanaman inang dengan
gulma sehingga dapat memberikan peluang bagi gulma yang sebelumnya tidak dominan untuk
dapat menjadi dominan (Trognitz et al., 2016).

SIMPULAN

Penggunaan herbisida tunggal berbahan aktif paraquat dan kombinasi antara glifosat dan
paraquat mampu menekan pertumbuhan gulma tertinggi masing-masing sebesar 34,45% dan
31,11% setelah satu bulan setelah pengaplikasiannya. Akan tetapi, setelah tiga bulan, penggunaan
LCC mampu menekan pertumbuhan gulma sebesar 49,44% dibanding penggunaan herbisida
berbahan aktif glifosat, paraquat, maupun kombinasi keduanya. Pada perlakuan penyemprotan
dengan glifosat dan paraquat, jenis gulma yang memiliki INP tertinggi setelah satu bulan adalah
kelompok gulma berdaun lebar, yaitu jenis Blumea sp. Pada perlakuan penyemprotan dengan
campuran glifosat dan paraquat, jenis gulma yang mendominasi satu bulan setelah perlakuan
adalah kelompok gulma teki-tekian (S. sumatrensis) dan daun lebar (M. micrantha). Sedangkan
pada penggunaan LCC menunjukkan bahwa dominasi gulma memiliki kecenderungan untuk sama
pada setiap pengamatannya yang didominasi oleh jenis O. nodosa. Setelah tiga bulan, O. nodosa
dan M. micrantha masing-masing mendominasi pada perlakuan penyemprotan dengan glifosat dan
paraquat. Sedangkan pada perlakuan campuran antara glifosat dan paraquat, kelompok gulma daun
lebar jenis M. micrantha memiliki INP tertinggi. Pada perlakuan menggunakan LCC setelah tiga
bulan, jenis O. nodosa memiliki INP tertinggi dibandingkan jenis gulma lain.
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